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Abstrak

Posisi Jongkok menjadi salah satu posisi utama masyarakat Desa
Kalora pada proses persalinan. Posisi ini menjadi tradisi yang
dipercayai  secara  turun temurun akan  memberikan
keuntungan/kebaikan jika dilaksanakan, begitupun sebaliknya.
Tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu
dalam memilih posisi persalinan yang nyaman. Metode yang
digunakan yaitu pemberian edukasi berupa penyuluhan dan
praktikum selama satu hari menggunakan alat bantu lieflet serta
matras dan perangkat lainnya. Peserta berjumlah 10 orang ibu
hamil. Kegiatan ini bertempat di dusun III Desa Kalora. Hasilnya
diperoleh bahwa terjadinya peningkatan pengetahuan tentang
beberapa posisi persalian sesuai standar asuhan persalinan normal.
Ibu hamil juga termotivasi dalam mencoba mempraktikkan
beberapa posisi persalinan. Tindakan ibu tidak sesuai komitmen
awal. Faktor budaya dan pengalaman mempengaruhi ibu hamil
dalam pengambilan keputusan. Kesimpulannya yaitu terjadi
peningkatan pengetahuan dan sikap para ibu hamil setelah
diberikan edukasi posisi persalinan. Namun tidak terjadi perubahan
tindakan. Sebaiknya, bidan desa selalu memberikan edukasi kepada
para ibu hamil khususnya posisi-posisi persalinan.

The squatting position is the central position used by the
community in Kalora Village during the delivery process. This
position has become a tradition of providing benefits if followed
and vice versa. This study aimed to improve mothers' knowledge,
attitude, and action in choosing a comfortable delivery position.
The method used was education through counseling and practical
exercises for one day, using leaflets, mats, and other equipment.
The participants comprised ten pregnant women, and the activity
occurred in Hamlet III, Kalora Village. The results showed
increased knowledge and attitude and better adherence to standard
normal delivery care in choosing a delivery position. However,
some mothers still had to choose a position that was not based on
their preference due to cultural factors and experiences influencing
pregnant women in decision-making. In conclusion, there was an
improvement in knowledge and attitude, but not necessarily in
action. Therefore, it is recommended that midwives in the village
always provide education to pregnant women, especially about
delivery positions.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan ibu dan anak masih menjadi prioritas utama dalam pembanguan
Nasional bidang kesehatan. Sebagaimana tercantum dalam dokumen Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Angka Kematian Ibu (AKI) di Provinsi
Sulawesi Tengah pada tahun 2021 berjumlah 109 orang, penyebab utama kematian ibu
disebabkan perdarahan 26,60%, Hipertensi dalam kehamilan (HDK) 18,35%, penyebab infeksi
6,42% dan penyebab gangguan. Kota Palu pada tahun 2021, AKI berjumlah 98/100.000 KH dan
AKB sebesar 1,36 perl.000 KH, dengan jumlah kematian 10 kasus (laki-laki 6 dan perempuan
4) dengan penyebab kematian yang rata-rata hampir sama yaitu Asfiksia dan BBLR. Adapun
jumlah bayi lahir mati di Kota Palu selama Tahun 2021 adalah 20 bayi (laki-laki 15, perempuan
5), mengalami peningkatan sebesar 51% dari Tahun 2020 (22 kasus). Upaya Pemerintah Kota
Palu dalam menurunkan Angka Kematian Bayi dan Balita tidak dapat dipisahkan dengan upaya
meningkatkan derajat kesehatan ibu, perbaikan gizi, pencegahan dan pemberantasan penyakit
menular, pertolongan persalinan yang aman, pelayanan rujukan (Dinkes Kota Palu, 2021).

Kelancaran persalinan ditentukan banyak faktor antar lain Faktor power, passage (jalan
lahir), passenger (janin dan plasenta), psikis, dan penolong. keadaan psikologi ibu
mempengaruhi proses persalinan, ibu bersalin yang didampingi suami dan orang-orang yang
dicintainya cenderung mengalami proses persalinan yang lebih lancar dibandingkan dengan ibu
bersalin yang tanpa didampingi suami atau orang-orang yang dicintainya. ini menunjukan
bahwa dukungan mental berdampak positif bagi keadaan psikis ibu, yang berpengaruh pada
kelancaran proses persalinan (Sumakul & Terok, 2017). Tingkat kecemasan ibu selama bersalin
akan meningkat jika ia tidak memahami apa yang terjadi pada dirinya atau yang disampaikan
kepadanya. Ibu bersalin biasanya akan mengutarakan kekhawatirannya jika ditanya. Membantu
ibu berpartisipasi sejauh yang diinginkan dalam melahirkan. Memenuhi harapan ibu akan hasil
akhir persalinannya, membantu ibu menghemat tenaga, mengendalikan rasanyeri merupakan
suatu upaya dukungan dalam mengurangi kecemasan pasien (Marwa & Maryani, 2017).

Dukungan psikologi dari orang-orang terdekat akan membantu memperlancar proses
persalinan yang sedang berlangsung. Kamar bersalin, memberi sentuhan, memberi analgesia
jika diperlukan dan yang paling penting berada disisi pasien adalah dukungan psikologi. Faktor
psikis ibu tidak kalah pentingnya untuk lancarnya sebuah proses persalinan. Ibu yang dalam
kondisi stress, otot-otot tubuhnya termasuk otot rahim mengalami spasme yang dapat
meningkatkan rasa nyeri persalinan sehingga menghambat proses persalinan . Rasa takut dan
cemas akan meningkatkan respon seseorang terhadap sakit (Yanti, 2021). Untuk menjaga
kesehatan psikis ibu saat menghadapi proses persalinan, bidan dapat menerapkan prisip-prinsip
asuhan sayang ibu. Asuhan sayang ibu adalah aspek saling menghargai budaya, kepercayaan,
dan keinginan sang ibu. Asuhan sayang ibu antara lain memberikan dukuang emosional,
pendampingan anggota keluarga selama persalinan sampai kelahiran bayi, mengatur posisi ibu
sehingga terasa nyaman, memberikan cairan nutrisi dan hidrasi (Noviyanti & Jasmi, 2022).

Pada persalinan kala I (fase pembukaan serviks) keluarga membantu menyiapkan posisi
meneran, bila ada rasa ingin meneran dan terjadi kontraksi yang kuat, membantu ibu ke posisi
setengah duduk atau posisi lain yang diinginkan dan pastikan ibu merasa nyaman (Anggayani,
2021). Apapun posisi yang dipilih, yang terpenting harus diperhitungkan secara cermat dengan
kondisi ibu dan tentunya fasilitas yang memadai (Nikmah & Mubhith, 2017). Selanjutnya, pada
persalinan kala II (fase kelahiran) pada modul JNPK-KR bahwa posisi terlentang merupakan
posisi yang menguntungkan bagi ibu dan janin.

Namun, masyarakat Desa Kalora menganggap bahwa posisi jongkok merupakan posisi
persalinan satu-satunya yang membawa keberuntungan dan apabila tidak dilaksanakan akan

&5



Mutmaina Mutmaina. (2022). Edukasi Posisi Persalinan Sesuai Standar ... ...................cc.ccceevveveieeeee e e

memberikan kerugian bagi ibu dan calon buah hati. Mengingat dampak yang dapat ditimbulkan
dari posisi jongkok saat persalinan kala II antara lain berpeluang membuat kepala bayi cedera,
sebab bayi bisa "meluncur" dengan cepat sehingga bidan butuh skill dalam melakukan
pertolongan dengan posisi jongkok. Supaya kepala bayi tidak cedera, biasanya sudah disiapkan
bantalan yang empuk dan steril untuk menahan kepala dan tubuh bayi. Faktor predisposisi
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku. Faktor predisposisi yaitu
kepercayaan, keyakinan, pendidikan, motivasi, persepsi, pengetahuan (Halman et al., 2022).
Dalam hal ini posisi jongkok di percaya dan diyakini oleh masyarakat merupakan satu-satunya
posisi yang dapat mempercepat proses persalinan kala II karena dengan posisi tersebut ibu
memiliki kekuatan maksimal untuk meneran. Intervensi yang ditujukan untuk merubah perilaku
seseorang yaitu proses edukasi berupa penyuluhan, pendampingan, pelatihan, advokasi, dan
lain-lain.

Budaya sangat mempengaruhi perilaku seseorang karena dibawa secara turun-temurun.
Salah satu hal yang menarik saat ini, masyarakat Kalora menggunakan posisi jongkok sebagai
satu-satunya posisi dalam persalinan normal khususnya pada kala II. Berdasarkan survey
pendahuluan, peranan orang yang dituakan sangat berpengaruh terhadap pemilihan posisi
persalinan. Pengetahuan yang kurang dan tradisi yang dianut sangat kokoh membuat bidan desa
kesulitan dalam mengarahkan ibu dalam mencoba posisi persalinan yang lainnya. Perubahan
perilaku dapat ditempuh dengan cara paksaan, memberikan imbalan, membina hubungan baik,
menunjukkan contoh, memberikan kemudahan, menanamkan kesadaran dan motivasi (Marbun,
2022). Adapaun strategi yang dapat dilakukan untuk perubahan perilaku yaitu education
(pembelajaran), engineering (kemitraan), enforcement (advokasi), dan empowerment
(Pemberdayaan) (Sumakul & Terok, 2017). Berdasarkan latarbelakang diatas, melalui kegiatan
pemberdayaan kepada masyarakat ini kami tertarik untuk memberikan intervensi kepada ibu
hamil berupa pemberian edukasi tentang posisi persalinan Kala II atau posisi meneran yang
sesuai dengan standar asuhan persalinan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini yaitu pemberian
intervensi edukasi berupa penyuluhan dan praktikum. Mendeskripsikan gambaran pengetahuan,
sikap, dan tindakan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi posisi persalinan sesuai
standar asuhan kebidanan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 Desember 2021 bertempat
di Ruang Pintar Sekolah online Dusun III Desa Kalora. Peserta yang hadir berjumlah 10 orang
yang terdiri dari trimester III sebanyak 6 orang dan trimester 2 berjumlah 4 orang. Media yang
digunakan yaitu lieflet dan perangkat yang digunakan yaitu matras mencegah ibu hamil cedera
saat latihan dalam memperagakan posisi persalinan. Edukasi ini berlangsung selama 2 jam 30
menit. Selanjutnya Pendampingan dilakukan selama sebulan untuk mengetahui tindakan ibu
bersalian dalam mencoba beberapa posisi persalianan dan pada akhirnya ibu memilih satu posisi
yang menurutnya paling nyaman dan menguntungkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan (knowledge) merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraanterhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra,
yakni: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Berdasarkan hasil evaluasi
awal, pengetahuan ibu hamil tentang posisi persalinan kala II sebelum diberikan intervensi
diperoleh semua peserta mengatakan posisi persalinan yang diketahui hanya da 2 macam yaitu
jongkok dan berbaring terlentang. Persepsi mereka tentang posisi persalinan jongkok
merupakan posisi persalinan nenek moyang yang harus dilestarikan karena membawa
keberuntungan untuk ibu dan bayi. Sedangkan posisi berbaring terlentang membawa mala
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petaka dikarenakan ibu akan merasa tidak berdaya, tidak memiliki kekuatan meneran yang
maksimal dan yang paling penting telah melanggar anjuran orang yang dituakan. Posisi jongkok
merupakan salah satu dari sekian banyak posisi persalinan (Aprillia, 2017). Posisi jongkok saat
melahirkan akan memanfaatkan gaya gravitasi bumi sehingga terbantu saat melahirkan Secara
teoritis, posisi jongkok memang memiliki banyak keuntungan seperti dapat mengurangi nyeri,
adanya gaya gravitasi, memperluas bidang panggul, membutuhkan sedikit dorongan meneran,
dapat memudahkan rotasi dan penurunan janin pada persalinan sulit, membantu ibu jika tidak
ada dorongan untuk meneran, memungkinkan kenyamanan karena bebas dari beban berdiri.
Namun hal ini berbanding terbalik dengan modul JNPK-KR bahwa posisi terlentang merupakan
posisi yang menguntungkan bagi ibu dan janin saat kala II persalinan (Purnama & Dewiani,
2019)

Berdasarkan hasil evaluasi diakhir menggambarkan pengetahuan ibu hamil tentang posisi
persalinan kala II sesudah diberikan intervensi diperoleh semua peserta mengatakan posisi
persalinan bukan hanya jongkok dan berbaring terlentang (dorsal recumbent), tetapi juga
berbaring miring, setengah duduk, atau bisa juga litotomi, dan posisi lain yang diinginkan dan
pastinya ibu merasa nyaman tanpa ada intervensi dari pihak lain. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan intervensi
Edukasi.

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan
pelaksanaan motif baru (Notoatmodjo, 2017). Cara ibu hamil dalam menyikapi berbagai macam
posisi persalinan sebelum diberikan intervensi edukasi masih negatif. Mereka menolak untuk
mencoba beberapa posisi persalianan. Setelah diberikan motivasi dan latihan mempraktikkan
beberapa posisi persalinan, ibu hamil mulai tertarik dan menerima serta menimbang-nimbang
keluhan yang mulai minim dirasakannya. Perubahan sikap berdasarkan proses sosial menurut
yaitu kesediaan (compliance), identifikasi (identification), internalisasi (internalization)
(Suprapto, 2022). Selanjutnya, seluruhnya ibu hamil bersedia berkomitmen untuk mencoba
berbagai macam posisi persalinan dan memilih salah satu posisi yang diingakan/nyaman tanpa
intervensi dari pihak lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap ibu setelah diberikan
intervensi edukasi mengalami perubahan. Perubahan sikap ini lebih kearah positif/menerima
(Budiman, 2018).

Tindakan adalah mekanisme dari suatu pengamatan yang muncul dari persepsi sehingga
ada respon untuk melakukan suatu tindakan. Jadi, tindakan adalah sebuah perbuatan yang
merupakan respon dari hasil pengamatan yang memunculkan persepsi. Berdasarkan hasil
pengamatan selama sebulan terdapat 3 ibu yang bersalin dari kelompok/peserta yang telah
diberikan intervensi. Salah satunya dari ketiga ibu bersalin tersebut bersedia dan telah mencoba
beberapa posisi persalinan dan pada akhirnya memilih salah satu posisi yang nyaman.
Sedangkan dua ibu bersalin menggunakan posisi jongkok sejak awal pembukaan serviks. Kedua
ibu tersebut tidak sesuai dengan komitmen mereka sebelumnya. Kedua ibu tersebut memiliki
pengalaman bersalin 2-3 kali dengan riwayat menggunakan posisi jongkok sebagai posisi
meneran. Disamping itu, tindakan ini diperkuat oleh adanya faktor kepercayaan akan
keselamatan ibu dan janin apabila melakukan anjuran orang yang dituakan. Dapat disimpulkan
tidak terjadi perubahan tindakan sebelum dan sesudah diberikan intervensi Edukasi.

Perilaku sosial dapat terbentuk melalui empat macam cara yaitu adopsi, deferensial,
integrasi, dan trauma. Adopsi yaitu peristiwa atau kejadian yang terjadi secara berulang-ulang
dan terus menerus yang lama kelamaan dapat diserap pada individu sehingga dapat
mempengaruhi terbentuknya sikap dan tingkah laku pada seorang indivdu. Deferensial yaitu
sering berkaitan erat dengan intelegensi, bertambahnya usia dari seorang individu, pengalam
yang dimiliki individu. Integrasi yakni terjadi secara bertahap yang bermula dari pengalaman
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berhubungan dengan hal-hal tertentu. Trauma pengalaman yang terjadi secara tiba-tiba yang
mampu mengejutkan sehingga menimbulkan kesan pada jiwa seseorang. Sehingga perilaku
terbentuk oleh pengetahuan dan pengalaman yang berkembang siring bertambahnya usia
seseorang (Pitaloka & Ediati, 2015).

Peran kebudayaan terhadap kesehatan masyarakat adalah dalam membentuk, mengatur
dan mempengaruhi tindakan atau kegiatan individu-individu suatu kelompok sosial untuk
memenuhi berbagai kebutuhan kesehatan. Memang tidak semua praktek/perilaku masyarakat
yang pada awalnya bertujuan untuk menjaga kesehatan dirinya adalah merupakan praktek yang
sesuai dengan ketentuan medis/kesehatan. Apalagi kalau persepsi tentang kesehatan ataupun
penyebab sakit sudah berbeda sekali dengan konsep medis, tentunya upaya mengatasinya juga
berbeda disesuaikan dengan keyakinan ataupun kepercayaankepercayaan yang sudah dianut
secara turun-temurun sehingga lebih banyak menimbulkan dampak-dampak yang merugikan
bagi kesehatan. Dan untuk merubah perilaku ini sangat membutuhkan waktu dan cara yang
strategis. Dengan alasan ini pula dalam hal penempatan petugas kesehatan dimana selain
memberi pelayanan kesehatan pada masyarakat juga berfungsi sebagai agen perubah (change
agent) maka pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi dari petugas kesehatan sangat
diperlukan disamping kemampuan dan ketrampilan memberi pelayanan kesehatan (Muzakkir,
2018).

KESIMPULAN

Kesimpulannya terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang posisi
persalinan sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Terjadiya perubahan sikap ibu hamil
dalam mencoba dan memilih posisi persalinan sesuai keinginan/kebutuhan/rasa nyaman
sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Sedangkan pada tindakan, tidak jadi perubahan
tindakan ibu saat bersalin dalam penggunaan posisi persalinan. Hal ini disebabkan
faktor budaya dan pengalaman persalinan.
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